BAB Il

HUKUMAN CAMBUK DALAM SYARI’AT ISLAM

A. Pengertian Hukuman Cambuk

Hukuman dalam hukum syari’at Islam disebut al-‘Uqubaah yang
meliputi baik hal-hal yang merugikan maupun tindak kriminal. Lafaz ‘uqubah
menurut bahasa berasal dari kata Sée yang sinonimnya 44ls 18 4~ artinya
mengiringnya dan datang di belakangnya. Dalam pengertian yang mendekati
pengertian istilah, lafaz tersebut bisa diambil dari lafaz &8 yang sinonimnya
#1354 (=8 Ly 8133 artinya membalasnya sesuai dengan apa yang dilakukannya.

Abdul Qadir Audah®, mendefinisikan hukuman adalah pembalasan yang
ditetapkan untuk memelihara kepentingan masyarakat, karena adanya
pelanggaran atas ketentuan-ketentuan syara’.”

Cambuk dalam KBBI adalah alat untuk melecut binatang (kuda, kerbau,
dan sebagainya), berupa jalinan tali dari serat tumbuhan, benang, atau kulit
yang diikatkan pada sebuah tangkai; cemeti besar.

Dalam bahasa Arab, cambuk disebut dengan Jald ( 2l ) dari akar kata
jalada (31) yang berarti memukul di kulit atau memukul dengan cambuk
yang terbuat dari kulit.> Dalam kamus Al-Munjid dijelaskan:

Olaad dasd) aallly 2l dalay 43 @iy s o gad ) ) siiae Ala (ge 4y G Le oo o sl

et e 3 gy L & S0

! Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’I Al-1slami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009) Jz.1, h. 456.
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997) h. 201
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“  As-Sauth (cambuk) adalah apa-apa yang digunakan untuk
mencambuk baik yang terbuat dari kulit yang dipintal (diikat) atau
sejenisnya. Dinamakan demikian karena mencampurkan darah dengan
daging. Sedangkan As-Syaith sepotong kulit yang merusakkan
diserupakan dengan cambuk (As-Siyath) yang digunakan untuk
memukul. ¢

B. Tujuan Penerapan Hukuman Cambuk Dalam Syari’at Islam.

Memahami Islam tidak akan lengkap bila kita tidak mengetahui hukum-
hukumnya. Melalui hukumlah aturan yang berasal dari nilai-nilai Islam dapat
dilaksanakan. Dalam Islam ada dua macam: hukum taklifi dan hukum wadh’i.

Hukum taklifi adalah hukum yang menjelaskan tentang perintah,
larangan dan pilihan untuk menjalankan atau meninggalkan suatu
kegiatan/pekerjaan. Sebagai contoh: hukum yang menyangkut perintah
seperti shalat, membayar zakat dll. Hukum wadh’i adalah hukum yang
menyangkut sebab terjadinya sesuatu, syarat dan penghalang. Sebagai contoh:
hukum waris.

Dalam syari’at Islam, penetapan dan implementasi hukuman, baik
hukuman cambuk atau yang lainnya, mempunyai beberapa maksud dan
tujuan, yaitu: 4
1. Pencegahan ( Ha i g3l

Pengertian pencegahan adalah menahan orang yang berbuat jarimah
agar ia tidak mengulangi perbuatan jarimahnya. Di samping mencegah
pelaku, pencegahan juga mengandung arti mencegah orang lain selain

pelaku agar ia tidak ikut-ikutan melakukan jarimah, sebab ia bisa

¥ Luis Ma’luf, Al-Munjid Fie Al-Lughah, pdf, (Beirut: Maktabah Al-Katsulikiyah, 1956) h.363
* Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’l Al-lslami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:

Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009) Jz.1, h.609-610.
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mengetahui bahwa hukuman yang dikenakan kepada pelaku juga akan
dikenakan terhadap orang lain yang juga melakukan perbuatan yang sama.
Menurut Ibnu Hammam dalam Fathul Qadir bahwa hukuman itu untuk
mencegah sebelum terjadinya perbuatan (preventif) dan menjerakan
setelah terjadinya perbuatan (represif).

. Perbaikan dan Pendidikan ( &= 33 5 #3UaY))

Tujuan yang kedua dari penjatuhan hukuman adalah mendidik
pelaku jarimah agar ia menjadi orang yang baik dan menyadari
kesalahannya. Di sini terlihat bagaimana perhatian syari’at Islam terhadap
diri pelaku. Dengan adanya hukuman ini, diharapkan akan timbul dalam
diri pelaku suatu kesadaran bahwa ia menjauhi jarimah bukan karena takut
akan hukuman, melainkan karena kesadaran diri dan kebenciannya
terhadap jarimah serta dengan harapan mendapat rida dari Allah Ta’ala.

. Kemaslahatan Masyarakat

Memberikan hukuman kepada orang yang melakukan kejahatan
bukan berarti membalas dendam, melainkan sesungguhnya untuk
kemaslahatannya, seperti dikatakan oleh Ibnu Taimiyah bahwa hukuman
itu disyariatkan sebagai rahmat Allah bagi hamba-Nya dan sebagai
cerminan dari keinginan Allah untuk ihsan kepada hamba-Nya. Oleh
karena itu, sepantasnyalah bagi orang yang memberikan hukuman kepada
orang lain atas kesalahannya harus bermaksud melakukan ihsan dan

memberi rahmat kepadanya.
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Menurut Andi Hamzah dan A. Simanglipu®, sepanjang perjalanan
sejarah, tujuan hukuman dapat dihimpun dalam empat bagian, yakni:

a. Pembalasan (revenge). Seseorang yang telah menyebabkan kerusakan
dan malapetaka pada orang lain, menurut alasan ini wajib menderita
seperti yang ditimpakan kepada orang lain.

b. Penghapusan Dosa (ekspiation). Konsep ini berasal dari pemikiran
yang bersifat religius yang bersumber dari Allah.

c. Menjerakan (detern).

d. Memperbaiki si pelaku tindak kejahatan (rehabilitation of the
criminal).

Hukuman ini diterapkan sebagai usaha untuk mengubah sikap dan
perilaku jarimun agar tidak mengulangi kejahatannya. Abdul Qadir Audah®
mengatakan bahwa prinsip hukuman dalam Islam dapat disimpulkan dalam
dua prinsip pokok, yaitu menuntaskan segala perbuatan pidana dengan
mengabaikan pribadi terpidana dan memperbaiki sikap terpidana sekaligus
memberantas segala bentuk tindak pidana. Memberantas segala bentuk tindak
pidana bertujuan untuk memelihara stabilitas masyarakat, sedangkan untuk
pribadi terpidana bertujuan untuk memperbaiki sikap dan perilakunya. Oleh
sebab itu, menurutnya hukuman bagi segala bentuk tindak pidana yang terjadi
harus sesuai dengan kemaslahatan dan ketentraman masyarakat yang
menghendaki.

C. Syarat-Syarat Pelaksanaan Hukuman Secara Umum.

> https://oemiy.wordpress.com/2010/12/30/macam-macam-hukuman-dalam-hukum-pidana-islam/
® Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’iAl-Islami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009) Jz.1, h.456
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Dalam pelaksanaan hukuman dalam syari’at Islam, secara umum ada
beberapa syarat yang harus terpenuhi agar tujuan diterapkannya hukuman bisa
tercapai. Adapun syarat-syarat pelaksanaan hukuman tersebut yaitu:

1. Hukuman harus ada dasarnya dari syara’.

Hukum dianggap mempunyai dasar (syar’iyah) apabila ia didasarkan
kepada sumber-sumber syara’ seperti: Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’, atau
undang-undang yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang (Ulil Amri)
seperti dalam hukuman ta’zir. Dalam hal hukuman ditetapkan oleh Ulil
Amri maka disyaratkan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan syara’. Apabila bertentangan maka ketentuan hukuman tersebut
menjadi batal.

Perbuatan dianggap salah jika ditentukan oleh nash. Prinsip ini yang
dalam bahasa hukum disebut dengan istilah asas legalitas. Hukum pidana
Islam mengenal asas ini secara substansial sebagaimana disebutkan dalam
beberapa ayat, di antaranya:

— Surat Al-Isra’ ayat 15:
L0 Gl R G B
”...Dan Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang

Rasul...”.
— Surat Al-Bagarah ayat 286:

LAy G G

“...Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
kemampuannya...”.

Berikut ini kaidah yang dirumuskan oleh para ahli hukum yang

diambil dari subtansi ayat-ayat tersebut:
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il Y1 5 Y5 40 AY
“Tidak ada tindak pidana dan tidak ada hukuman kecuali adanya nash”.
2. Hukuman Harus Bersifat Pribadi (Perorangan)

Ini mengandung arti bahwa hukuman harus dijatuhkan kepada orang
yang melakukan tindak pidana dan tidak mengenai orang lain yang tidak
bersalah. Syarat ini merupakan salah satu dasar dan prinsip yang ditegakkan
oleh syariat Islam dan ini telah dibicarakan berkaitan dengan masalah
pertanggungjawaban.

3. Hukuman Harus Bersifat Universal Dan Berlaku Umum

Ini berarti hukuman harus berlaku untuk semua orang tanpa adanya
diskriminasi, baik pangkat, jabatan, status, atau kedudukannya. Di dalam
hukum pidana Islam, persamaan yang sempurna itu hanya terdapat dalam
jarimah dan hukuman had atau gishash, karena keduanya merupakan
hukuman yang telah ditentukan oleh syara’. Setiap orang yang melakukan
jarimah hudud akan dihukum dengan hukuman yang sesuai dengan jarimah
yang dilakukannya. Sedangkan persamaan yang dituntut dari hukuman ta’zir
adalah persamaan dalam aspek dampak hukuman terhadap pelaku, yaitu
mencegah, mendidik, dan memperbaikinya. Sebagian pelaku mungkin
cukup dengan hukuman peringatan, sebagian lagi perlu dipenjara, dan
sebagian lagi mungkin harus dicambuk atau bahkan ada pula yang harus

dikenakan hukuman mati.’

" Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’i Al-1slami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009) Jz.1, h.471-472.
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D. Konsep Hukuman Cambuk Dalam Syari’at Islam

Ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam hukuman cambuk.
Pertama, Al-Jalid (Orang yang mencambuk). Dalam hal ini orang yang
berwenang atau diberi wewenang oleh seorang sultan atau khalifah. Adapun
persyaratan bagi seorang yang mencambuk diantaranya harus mempunyai
porsi tubuh yang sedang-sedang saja. Bukan yang terlalu kuat ataupun
sebaliknya terlalu lemah. Orang tersebut mempunyai pengetahuan tentang
seluk beluk hukuman cambuk. Diriwayatkan bahwa Umar memilih porsi
seorang algojo untuk mencambuk yaitu Ubaidullah Ibnu Abi Malikah.®

Kedua, As-Sauth (cambuk), seperti halnya syarat orang yang
mencambuk, cambuk yang dipergunakan haruslah yang biasa saja dan
diusahakan lentur. Tidak terlalu pendek atau sebaliknya terlalu panjang dan
keras. Adapun tujuannya supaya tidak menyakiti orang yang dicambuk. Hal
ini telah penulis uraikan di bab |

Dari riwayat yang lain, yaitu ketika Umar akan melaksanakan hukuman
had. Dibawakan baginya cambuk, Umar berkata; “Bawakan aku cambuk yang
lebih lentur”, merasa kurang pas Umar meminta cambuk yang lebih keras.
Kemudian Umar berkata : “Pukullah dan jangan sampai terlihat ketiak,
berikanlah setiap anggota sesuai haknya.’

Ketiga, Al-Majlud (orang yang dicambuk atau terpidana), bisa
dikarenakan terkena had ataupun terkena ta’zir. Meskipun seorang itu sedang

dalam keadaan sakit, maka ketetapan hadnya sama vyaitu dicambuk.

& Al Syaukani, Nailu Al-Author, (Kairo: Dar Al-Hadits, 2005), h.363.
® Muhammad Ruwas Qal’aji, Mausu'ah Figih Umar Ibn Khattab, (Kuwait: Maktabah Al-Falah,
t.th), h.194.
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Sebagaimana dalam salah satu riwayat bahwa Umar menghukum sahabat
Qudamah dengan had khamr meskiun dalam keadaan sakit.'® Berbeda dengan
had, ketika seorang mendapat hukuman ta’zir, maka tidak boleh dilaksanakan
sampai seseorang tersebut sehat.

Keempat, sifat al-jild (sifat hukuman cambuk), ada beberapa syarat
ketika seseorang melaksanakan hukuman cambuk. Diantaranya, tidak
diperkenankan untuk memukul dengan sangat keras sehingga mencelakakan
dan mengoyak kulit. Dalam sebuat riwayat, Umar mengirimkan seseorang
untuk dicambuk kepada Mu’thi Ibnu Aswad AlI’Adawi. Ketika Umar melihat
hukuman yang dikenakan sangatlah keras, Umar berkata : “Apakah kamu
mau membunuhnya, berapa kalikah kamu memukulnya?”’. “delapan puluh”
jawab Mu’ti. Kemudian Umar menyuruh untuk menghentikan pukulan dan
jadikan pukulan yang keras itu sebagai pengganti dari dua puluh sisanya.

Kelimat, al-makan li igomat al-Jild (tempat hukuman jild
dilaksanakan). Tempat untuk melaksanakan hukuman cambuk bisa
dilaksanakan dimana saja, kecuali tempat yang tidak diperbolehkan untuk
pelaksanaan hukuman had.*!

Lain dari pada itu, bagi hukuman had diharuskan membedakan antara
bagian tubuh yang menerima hukuman cambuk, sebaliknya dalam ta’zir tidak

terdapat aturan. Disyaratkan pula hukuman cambuk berdasarkan

10 Adapun tata caranya sesuai dengan ketatapan dalam hadist Zaid bin Aslam yaitu dengan
segenggam dari seratus lidi atau ranting. Imam Al Syaukani Nailu Al-Author, (Kairo: Dar
Al-Hadits, 2005), h.365.

! Muhammad Ruwas Qal’aji Mausu’ah Figih Umar Ibn Khattab, (Kuwait: Maktabah Al-Falah,
t.th), h. 192
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kemaslahatan bukan berdasarkan ingin menolong yang menyebabkan tidak
objektifnya hukuman cambuk.

Dalam kitab Al-kafi ketentuan mencambuk lebih spesifik kepada
peminum minuman keras dengan hukuman 80 kali cambukan. Terhukum
yang dicambuk harus melepas pakaian, akan tetapi tanpa dipenjara ataupun
diusir dari kampung halaman.*?

Untuk ketentuan dalam pelaksanaan hukuman cambuk juga perlu
memperhatikan beberapa ketentuan. Diharapkan pukulan diantara pukulan
yang keras dan pukulan yang pelan. Cambuk yang dipakai cambuk
pertengahan tidak terlalu besar maupun kecil. Diambil dari musim antara
panas dan dingin, posisi terhukum harus duduk tidak ditali kemudian dipukul
bagian punggungnya dan dua pundak tidak semua anggota tubuh. Untuk
wanita disamakan dengan laki-laki yaitu dengan keadaan duduk,
perbedaannya terletak penutup aurat yang harus menyeluruh.™® Sebelum
pelaksanaan diharap untuk memaparkan ketentuan dalam penerapan hukuman
cambuk.

Untuk waktu pelaksanaanya tidak dipisah antara hari pelaksanaan dan
besoknya, kecuali ditakutkan akan membahayakan terhukum. Untuk
selanjutnya tidak mencambuk seorang terhukum dalam keadaan mabuk
sampai dia dapat merasakan sakit juga tidak dalam keadaan sakit. Untuk

wanita hamil ditunggu sampai melahirkan, untuk yang meminum pada bulan

12 Abu Umar Yusuf bin Abdul Bari’ Al-Qurthubi, Al-Kafi Fie Fighi Ahli Al-Madinah, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-lImiyah) jz:11, h.210.

Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al Mugoddasi Abu Muhammad, Al-Mughni Fie Fighil Imam
Ibnu Al-Hambali, (Beirut: Darul Fikr), Jz:X, h. 115
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Ramadhan ditambah dengan ta’zir pada bulan itu juga. Sebagaimana yang
telah dilaksanakan oleh Amir lbnu Zubair, bagi orang yang menghukum

diharapkan tidak orang yang terlalu kuat juga tidak terlalu lemah.**

E. Ketetapan Hukuman Cambuk Dan Implementasinya Dalam Syari’at [slam
Adanya ketentuan hukuman cambuk sesuai dengan ketentuan dalam
syari’at Islam yang berdasar pada Al-Qur’an, Al-Hadits, serta Ijma’
(konsensus) para ulama’. Ketentuan hukuman cambuk ini sebagaimana yang
telah diuraikan yaitu hukuman yang terdapat dalam had dalam qodzaf
(menuduh zina tanpa bukti), pezina ghoiru muhson (belum menikah), peminum
khamer, dan ta’zir.
1. Hukuman Cambuk Bagi Pezina Ghoiru Muhson Dan Qodzaf.
Ketentuan hukuman cambuk yang berupa hukuman had hanya
diperuntukkan bagi pezina ghoiru muhson dan godzaf. Hukuman had bagi

pezina terdapat dalam surat An-Nur ayat 2:

2 - 2 Lo =
g% . 3 2 A4 e 38 <% P 278 2. -~ PP L oo g Lo B L oe- g~ 2 P
Bl Oy 5 &S o) bl (o5 3 B0 L S350 Y5 sl L Lgos 25 U 1ol G115 sl

P
P Y D R IR R S SR A e
(D omasedl o ayllb Leglde iy 231051

“ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka cambuklah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali cambukan, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman.”

% ibid, h. 116
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Menurut Ibnu Katsir rahimahullah®® dan Ahli Tafsir lainnya'® bahwa
yang dimaksud pezina dalam ayat ini adalah pezina ghoiru muhshan (belum
menikah). Sedangkan untuk pezina muhshan (sudah menikah) maka
hukumannya adalah had rajam.

Selain hukuman cambuk seratus kali, bagi pezina ghoiru muhson juga
dihukum dengan pengasingan selama satu tahun. Para Ulama’ dalam hal ini
berbeda pendapat. Menurut Hanafi, hukuman pengasingan bukan merupakan
hukuman had bagi pezina, tetapi ia hukuman tambahan yang merupakan
wewenang seorang Imam (Khalifah/Penguasa). Bila dikehendaki maka akan
ditambah dengan pengasingan, bila tidak dikehendaki maka juga tidak ada
tambahan hukuman pengasingan. Sedangkan jumhur ulama’ seperti Malik,
Syafi’i, dan Hambali berpendapat bahwa hukuman pengasingan termasuk
hukuman had bagi pezina. Penambahan hukuman ini sesuai hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim berikut ini:

G ol ) 0505 1 O (102 21a VB Wi 0 (o) Gledl A 0 55580006 o (e
31 e Ve G831 G (e 0 ) IS U al (33le (U8 Adlad 4l ) S
W) 108 el Tl 288355 i) e diLay A 30 E3388 2850 S e 11508 s il
B3l ol il I, Ly el e e 0 Gl 2 088 e Gy 55 e S ) e
15 51al e 218 JA5 ai g Gl T e i dile da iy e g atle (58 305 sy

“Dari Abi Hurairah dan Zaid bin Kholid Al-Juhainy radhiyallahu
‘anhuma berkata: Ada dua orang Arab datang kepada Rasulullah

!5 Abu Fida® Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, (Beirut: Dar Al-Fikr, ...

1 Muhammad Ali As-Shabuny, Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an, (Kairo: Dar As-Shabuny,
1999), jz: 2, h.15-16; Muhammad bin Jarir At-Thabary, Jami'ul Bayan Fie Ta’wil Al-
Our’an, (Kairo: Dar Al-Hadits, 2010), jz:V111, h. 337-338.
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shallallahu ‘alaihi wasallam. Salah seorang diantara mereka berkata,
‘Wahai Rasulullah putuskan perkara kami dengan kitab Allah.” Maka
berkatalah orang yang diperkarakan,’Benarlah yang dia ucapkan,
putuskan perkara kami dengan kitab Allah.” Orang yang pertama tadi
mengatakan, ‘Sesungguhnya anakku bekerja sebagai karyawannya
kemudian anankku berzina dengan isterinya. Setelah itu mereka berkata
kepadaku, anakmu harus dirajam. Maka saya membayar diyat untuk
anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang budak perempuan.
Kemudian saya bertanya kepada orang ‘Alim dan mereka mengatakan
bahwa hukuman bagi anakku adalah dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama setahun.” Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam menjawab,
‘Saya benar-benar akan memutuskan perkara kalian dengan kitab Allah.
Adapun budak perempuan dan kambing tersebut dikembalikan kepadamu
(orang yang mengadu) dan hukuman bagi anakmu adalah dicambuk
seratus kali dan diasingkan selama setahun. Sedangkan engkau wahai
orang yang ‘alim, putuskan perkara isterinya dan rajamlah isterinya
tersebut.” Maka orang ‘alim tadi memberi keputusan dan merajamnya
(wanita yang berzina).”

Adapun hukuman had bagi penuduh zina terdapat juga dalam surat An-

Nur ayat 4:

-

P T T Z A T S L PPy PP L TP S
A o Syl 2lCh 250 15h A O casildl gga% oAl
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1555 Y

O \\
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Syl v,u._bl) o sacs b

“ Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat

zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah

mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu

terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-

orang yang fasik.”

lbnu Katsir rahimahullah’ menjelaskan bahwa yang dimaksud “Al-
Muhshanaat” dalam ayat diatas adalah wanita yang merdeka, baligh, dan suci.
Penetapan hukuman cambuk bagi gadzaf ini tidak hanya berlaku bagi laki-laki

saja, akan tetapi juga berlaku bagi perempuan. Dalam arti, bila seorang

" Abu Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, (Riyadh: Dar As-Salam,
2001), jz: 111, h. 1954-1955
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perempuan menuduh laki-laki yang baik berzina maka ia terkena juga
ketentuan hukuman cambuk. Menurut beliau juga, Jika si penuduh tidak bisa
mendatangkan saksi maka ia akan terkena 3 hukuman. Pertama, ia dihukum
cambuk 80 kali. Kedua, persaksiannya akan selalu ditolak. Ketiga, ia dihukumi
fasik baik dalam kacamata agama maupun masyarakat.

Dari kedua ayat diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan penetapan
hukum antara pezina dengan qadzaf. Penetapan hukuman bagi pezina
merupakan penetapan mutlak tanpa disertai syarat. Sedangkan penetapan
hukuman bagi penuduh zina ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu ia
dijatuhi hukuman apabila tidak bisa mendatangkan empat saksi. Dari kedua
ayat tersebut juga menerangkan bahwa hukuman cambuk merupakan ketentuan
syar’iat yang tidak bisa diubah ketetapan hukumnya. Akan tetapi, Secara
implisit belum diterangkan bagaimana pelaksanaan hukuman tersebut dan
bagaimana ketentuannya.

Sebagaimana dalam pemberian sanksi had yang lain dalam syari’at
Islam, hukuman cambuk terkesan lentur dan tidak mempunyai ketentuan baku.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat, salah seorang sahabat
yaitu Qudamah bin Madz’un terkena had hukuman cambuk.

Umar bin Khaththab berkata, “Bawakan aku cambuk”, maka datanglah

seseorang membawakan cambuk. Umar mengambilnya dan berkata,

“Apakah kamu melakukan ini karena ada keterkaitan kerabat?”.

Kemudian dibawakan cambuk yang pas dan akhirnya dilaksanakan

hukuman cambuk.

Dari riwayat diatas, Umar menetapkan asas kesamaan hak di mata

hukum, bahwa meskipun hukuman cambuk dapat disesuaikan dengan kondisi
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yang terhukum, Umar mengharuskan tidak ada indikasi nepotisme ataupun
kolusi. Seluruhnya harus berdasarkan penilaian obyektif.
Keterangan tersebut sesuai dengan sunnah yang dilaksanakan Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dalam hadits sebagai berikut:
les iy ale 2 i i Jshs 568 B U3l andi e Gzt SIS & alld 0 85 08
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Dari Zaid bin Aslam, bahwasanya seorang lelaki mengaku berzina dan
menghadap Rasulullah shallallahu’alihi wasallam, akhirnya Rasulullah
shallallahu’alihi wasallam memanggil sahabat agar diambilkan cambuk,
lalu diambilkan cambuk yang ujungnya pecah. Rasulullah berkata,”Lebih
dari ini”. Kemudian diambilkan cambuk yang baru yang belum terpotong
ujungnya, Rasulullah berkata, “Antara keduanya”. Maka didatangkanlah

cambuk yang lentur yaitu yang telah sering dipakai untuk penunggang
kuda maka Rasulullah shallallahu’alihi wasallam menyuruh mencambuk

dengannya. (HR. Malik)

Keterangan diatas menunnjukkan bahwa hukuman cambuk tidak
bermaksud mendatangkan kemadharatan bagi terhukum. Dalam hukuman
cambuk, ketentuan had merupakan ketetapan. Akan tetapi, jika melihat
ketentuan asas hukum pidana Islam salah satunya harus mengandung manfaat
dan kondisional. Maka dalam pelaksanaanya, hukuman cambuk dalam had bisa
fleksibel. Asas hukum pidana Islam merupakan landasan aturan pelaksanaan
hukum pidana Islam, yang kesemuanya diambil dari Al-Qur’an maupun Al-
Hadits.Yang terkait dengan asas kondisional terdapat dalam surat Al-Bagarah
ayat 178 dan An-Nisa’ ayat 92. Adapun yang terkait dengan asas pemaafan

sesuai dengan surat Al-Maidah ayat 13 dan Al-A’raf ayat 199.
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Ketetapan tersebut sebenarnya tidak hanya berlaku untuk hukuman
cambuk, sebagaimana dalam hukuman gishos ataupun perzinaan. Dalam gishos
terdapat asas pema’afan dan perdamaian, begitu juga dalam zina terdapat asas
praduga tidak bersalah.

Dalam hadits yang lain juga diceritakan:
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Dari abu umamah bin sahal dari said bin said bin ubadah

berkata:dilingkungan kami terdapat seorang lelaki yang lemah dan sakit,

tidak ada yang mengurusi hidupnya sehingga ia berzina dengan budak
perempuan pemimpinnya. Kemudian Sa’ad menceritakan hal tersebut
kepada Nabi, padahal lelaki tersebut seorang muslim. Nabi berkata,

“Cambuk dia sebagai hadnya”. Mereka berkata,”wahai Rasulullah,

sesungguhnya dia lebih lemah dari apa yang Rasul sangka. Apabila kita

mencambuknya, maka kita akan membunuhnya”. Rasulullah kemudian
berkata,” Ambillah gulungan berisi seratus ranting kemudian pukullah
satu kali pukulan”. Sa’ad berkata,”Mereka lalu mengerjakannya”. (HR.

Ahmad dan Ibnu Majah, Abu Dawud juga meriwayatkan secara makna

dari Abu Umamah bin Sahal dari beberapa sahabat Anshar. Di dalamnya

menggunakan lafadz: “ Apabila kita membawa ke hadapanmua ya Rasul,
maka tulangnya akan hancur, sedangkan ia hanya kulit yang membalut
tulang).

Hadits diatas menerangkan kondisi secara umum bahwa hukuman
cambuk sangatlah kondisional. Jika secara umum hukuman cambuk sangat
kondisional, maka sangat memungkinkan bagi hukuman cambuk peminum

khamer lebih subyektif terkait penerapannya dalam mencapai tujuan hukum.

Yang dimaksud tujuanhukum disini adalah tasyri’. Tasyri’ sendiri memiliki
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tiga pondasi. Pertama, tidak adanya kesempitan sebaliknya harus bertujuan
melapangkan. Kedua, memperingankan tidak memberatkan. Ketiga, Tasyri’
dilakukan secara bertahap.*®
Sebagaimana pula menurut riwayat dari Abdurrahman bin Abdullah bin
Khalid bin Ibrahim bin Ahmad Al Farbari Al Bukhari dari Abdullah bin Abdul
Wahab Al Hajibi dari Khalid bin Al Harits bin Sofyan Ats Tsaury bin Abu
Husain berkata: Saya mendengar Amir bin Sa’ad An-Nakho’i berkata: saya
mendengar Ali bin Abi Thalib berkata:
Oty & 33 43y & 51 408 el Canlia ) i 8 206 &8 o 138 2y SR
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“Saya tidak akan menghukum had seseorang kemudian ia meninggal
kecuali bagi peminum khamer. Meskipun ia meninggal jika dihukum had
maka tetap akan dilaksanakan hukuman tersebut. Hal itu karena Rasul
tidak pernah menyunahkannya.” (HR. Al-Bukhari)
Begitu juga sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:
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Seorang peminum khamer datang kepada Nabi, kamudian Nabi berkata,
“pukullah dia”. Abu Hurairah berkata, “Maka dari kita ada yang
memukul menggunakan tangan, ada juga yang menggunakan sandal
bahkan ada yang menggunakan baju”. Ketika orang-orang telah pergi
sebagian kaum ada yang berkata,”Semoga Allah melaknatmu”. Nabi
berkata,”Janganlah berkata seperti itu, janganlah kalian membantu syetan
terhadapnya.” (HR. Al-Bukhari).

Karena dalam sunnah tidak terdapat ketentuan pasti, maka para ulama’

mempunyai kriteria berbeda dalam pelaksanaan hukuman had. Ibnu Qudamah

'8 Khudlari Bek, Tarikh At-Tasyri’ Al-1slamy, (Mesir: Maktabah Tijariyah Qubra, 1965) h.17.
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dalam Al-Mughni menjelaskan permasalahan ini terkait penerapan hukuman
had cambuk. *°

Bagi lelaki dalam seluruh bentuk hukuman had harus dicambuk dengan
menggunakan cambuk, dalam keadaan berdiri, tidak dibotaki, dibentangkan,
diikat, dan wajahnya harus ditutup. Para ulama’ berbeda pendapat apakah
lelaki dihukum dalam keadaan berdiri atau duduk. Menurut Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi’i, terhukum harus dicambuk dalam keadaan berdiri karena
Allah tidak memerintahkan untuk duduk. Sebaliknya menurut Imam Malik dan
Imam Hambali, harus dalam keadaan duduk karena orang yang terkena
hukuman had disamakan dengan wanita.

Adapun Ali bin Abi Thalib pernah berkata bahwa setiap anggota tubuh
(jasad) mempunyai haknya dalam had kecualai wajah dan kemaluan. Adapun
bagi orang yang dicambuk maka pukullah dan tutuplah kepala dan wajahnya,
dalam keadaan berdiri karena hal tersebut merupakan alas an untuk
memberikan hak setiap anggota tubuhnya dari pukulan. Jika dikatakan bahwa
Allah tidak memerintahkan dihukum dengan cara duduk maka harus
mengamalkan dengan dalil yang lain.?

Pada dasarnya tidak diperkenankan mengkiaskan laki-laki kepada
perempuan dalam hal penerapan hukuman had, karena sesungguhnya wanita
dikuatirkan terbuka auratnya dengan cara tersebut. Perempuan ataupun laki-

laki mendapatkan hak yang sama dalam penerapan pukulan yaitu untuk

19

20

Abdullah bin Ahmad bin Qudamah Al-Mugaddasi, Al-Mughni Fie Fighil Imam lbnu Al-
Hambali, (Beirut: Darul Fikr) jz.X, h.113.

Abdullah bin Ahmad bin Qudamah Al-Mugaddasi, Al-Mughni Fie Fighil Imam Ibnu Al-
Hambali, (Beirut: Darul Fikr) jz.X, h.114
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mendapatkan hak bagi setiap anggota tubuh, keuali anggota tubuh vital yang
dapat menyebabkan kematian seperti kepala,wajah dan kemaluan. Menurut
pendapat Imam Malik, tempat pukulan adalah punggung dan yang hampir
mendekati punggung. Sedangkan menurut Abu Yusuf untuk kepala dapat
dipukul juga karena Ali tidak melarangnya.

Dalam anggota yang dilarang, Ibnu Qudamah sependapat dengan Imam
Malik yaitu selain dari tiga anggota tubuh tersebut tidak dapat membunuh
seseorang. Adpaun yang dimaksud Abu Yusuf dengan memperbolehkan
pukulan untuk kepala merupakan peljarantidak sampai membunuhnya.

Terkait dengan mengikat terhukum, Ibnu Mas’ud berpendapat hal
tersebut bukan bagian dari syari’at Islam, karena selam ini para sahabat
mencambuk terhukum tidak pernah mengikatnya. Lebih dari itu, para sahabat
membiarkan terhukum dengan menggunakan baju bahkan dua baju. Berbeda
apabila yang menutupinya adalah jubah atau baju musim dingin yang dapat
mempengaruhi pukulan. Jika terhukum masih menggunakannya maka pukulan
tidak akan terasa. Lebih lanjut Ibnu Mas’ud menjelaskan bahwa tidak ada
perbedaan para ulama’ terkait tidak adanya perintah Allah untuk menelanjangi
terhukum. Akan tetapi Allah memerintahkan untuk mencambuk, sehingga
barang siapa yang mencambuk diatas baju seseorang maka dianggap telah
dicambuk. Sedangkan menurut Imam Malik bahwa pukulan diharuskan
mengenai badan.

Mengenai alat yang digunakan untuk mencambuk maka diharuskan

sebuah cambuk, kecuali dalam had bagi peminum khamer. Sebagian ulama’
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berpendapat boleh menggunakan tangan, sandal, atau baju. Alasan mereka
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, “Maka dari kita ada
yang memukul menggunakan tangan, ada juga yang menggunakan sandal
bahkan ada yang menggunakan baju”. Pada dasarnya, Nabi memberlakukan
ketentuan tersebut dalam rangka memulai sebuah aturan baru.

Namun jika melihat hadits yang lain yaitu, “Jika seseorang meminum
minuman keras maka cambuklah ia”. Dari ketentuan tersebut dapat diambil
kemaklumannya bahwa alat yang digunakan adalah cambuk sebagaimana
disyari’atkan dalam hukuman cambuk bagi pezina. Sedangkan para Khulafa’ur

Rasyidin dalam penerapannya menggunakan cambuk.

2. Hukuman cambuk bagi peminum khamer.

Meskipun hukuman cambuk bagi peminum minuman keras tidak terdapat
dalam Al Qur’an. Semua Ulama Fiqih sepakat bahwa meminum minuman
keras merupakan jarimah yang hukumannya adalah had. Alasan penetapannya
tidak terlepas dari konsekuensi pengharamannya dalam nash.

Menurut Imam Taqiyudin dalam kitab Kifayatul Ahyar terkait alasan
bahwa hukuman had bagi peminum minuman keras wajib dilaksanakan karena
meminum minuman keras merupakan dosa besar yaitu penyebab hilangnya
akal, maka ketentuan tersebut telah menjadi suatu kemadaratan yang berlaku

diseluruh kepercayaan.*

2! Tagiyudin Abi Bakar bin Muhammad al Husaini, Kifayatul Ahyar Fi Hali Ghoyatul Ihtishor, ,
(Damaskus : Darul Khoir, 1994). Jz:2, h. 178.
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Dalam Islam peminum minuman keras dapat dikategorikan fasiqg, karena
menjaga akal termasuk Asasiah yang Imam Malik beliau mendengar bahwa
Rasulullah berkata : “Akan menjadi sebagian kaum dari ummatku
menghalalkan berjudi dan meminum keras, taruhan dan lainnya”. Perkataan
Imam Malik memang sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah.
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Dari Aburahman bin Ghonmin berkata: Telah dikabari dari Abu Amir

atau Abu Malik al Asyari mendengarkan bahwa Nabi berkata: “Akan

menjadi sebagian dari ummatku mengahalalkan farji wanita, kain sutra,
minuman keras dan alat musik.” (HR. Bukhori).

Begitu juga sebagaimana diriwayatkan Malik al Asy’ari, bahwa
sebagian manusia dari ummat Nabi akan meminum minuman keras dan
menamainya bukan dengan namanya juga bersenang-senang dengan taruhan
dan memainkan alat musik diatas kepalanya, maka Allah menenggelamkannya
dan menjadi mereka kera dan babi adapun alat music adalah alat untuk
bersenang senang. Sebagaimana pendapat sahabat, adapun perasaan anggur
yang terlalu dan dicampur dengan sari kurma dan sari keju haram secara ijma’

meskipun itu banyak ataupun sedikit.?? Ungkapan tersebut sesuai dengan

hadits :

22 Tagiyudin Abu Bakar bin Muhammad al Husaini, Kifayatul Ahyar Fi Hali Ghoyatul Ihtishor,
(Damaskus : Darul Khoir, 1994). Jz:2, h. 178
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“Manusia dari ummatku akan gemar meminum Khamr dengan nama lain,

mereka terlena dengan alat musik diatas kepalanya dan nyanyian-

nyanyian, maka Allah menenggelamkan mereka ke bumi dan menjadikan
diantara mereka kera dan babi.” (HR. Ibnu Majah)

Konsekuensi dari hadits diatas adalah menghukum khamr haram bagi
peminumnya, dan barang siapa yang menghalalkannya seseorang tersebut telah
menjadi kafir, sebagaimana perintah Nabi bahwa sesuatu yang memabukkan
banyak ataupun sedikit jika diminum maka hukumnya haram.

Dalam perkembangannya ketetapan hukuman cambuk bagi peminum
minuman keras bisa dilihat dari nash yang menetapan keharamannya. Menurut

Ibnu Qoyim , hikmah ditasyri’kannya hukuman had bagi peminum minuman

keras berdasarkan ayat Al Qur’an surat Al Maidah ayat : 90
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“ Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar

kamu mendapat keberuntungan.”

Dalam hal ini Ibnu Qoyim membagi dua alasan pokok mengapa khamr
diharamkan sehingga ditetapkan had bagi pelakunya, pertama dikarenakan
akan membawa permusuhan dan saling perpecahan diantara kum mislimin.

Kedua dapat melalaikan seseorang dari shalat. Yang mendasari semuanya itu

tidak lain adalah hilangnya akal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerusakan
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disebabkan oleh hilangnya akal begitu pula sebaliknya, kemaslahatan tidak
dapat dicapai kecuali dengan akal.?®

Dia menambahkan, efek yang dari kecanduannya generasi muda dalam
minuman keras ialah kehancuran sebuah negara. Alasan yang mendasar dengan
hilangnya akal seseorang akan melakukan kerusakan yang tidak terkontrol,
orang akan kehilangan harta bendanya. Akan tetapi menurut lbnu Qoyim
pengharaman dalam minuman keras bukan terkait hukuman akan tetap
pencegahan.*

Ibnu Qoyyim memberikan penjelasan terkait hikmah dibalik penetapan
hukuman cambuk dalam had bagi peminum minuman keras. Disamping untuk
membersihkan pelaku dan pelajaran baginya, juga untuk menjadi pelajaran
untuk yang lain. Dalam hal ini Ibnu Qoyim dipihak yang mengatakan bahwa
Syari’ah ditetapkan sebagai pembeda dari dua hal yang sama dan penyatu bagi
dua hal yang berbeda. Hal tersebut untuk menetapkan hukuman cambuk bagi
peminum minuman keras tidak sampai kepada hukuman mati, karena
sesungguhnya disyariatkannya sesuatu sesuai kemadaratan dan kerusakannya.

Karena ketetapan hukuman cambuk bagi peminum minuman keras tidak
terdapat dalam Al Qur’an. Maka kita harus mencari ketentuan yang didapat
atau ditemukan dalam sunnah Nabi. Sumber mutlak yang bisa dijadikan

rujukan untuk mengetahui ketetapan Rasul adalah riwayat hadits. Sehingga

8 Bakar Abdullah Abu Zubaid, 4! Hudud Wa at Ta‘zir Inda Ibnu Al Qoyim, (Riyadh: Darul
Ashosoh, 1415), h. 267.

#* Yang dimaksud dari Ibnu Qoyim bahwa keharaman yang ditentukan untuk pencegahan dan
menjaga akal, karena sesungguhnya ada sebagian kaum yang diharamkannya sesuatu
sebagai hukuman. Sebagaimana dalam surat An-Nisa ayat. 160. Ibid.
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dalam pembahasan penerapan hukuman cambuk bagi peminum minuman keras

lebih spesifik kepada penafsiran riwayat hadits yang berkaitan .
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Dari Abdullah bin Amr berkata : Rasululloh SAW bersabda : Barang

siapa yang meminum minuman keras maka cambuklah dia, apabila

mengulangi maka cambuklah dia, apabila mengulangi cambuklah dia ,

Apabila masih megulangi maka bunuhlah dia. Abdullah berkata :

“hadapkan kepadaku seorang lelaki peminum minuman keras yang

keempat kalinya maka aku akan membunuhnya.” (HR. Ahmad)

Sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadit atas bahwa ketentuan
hukuman bagi peminum minuman keras pada zaman nabi adalah Cambuk.
Hadits diatas sekaligus menerangkan bentuk ketentuan had bagi peminum
minuman keras yang dalam al-Qur’an tidak disebutkan bentuk hukumannya
berbeda dengan hal tersebut, bagi pezina atau yan lainnya dari ketentuan hudud
yang hukumannya telah ada dalam al-Qur’an .

Pada Awalnya, hukuman cambuk bagi peminum minuman keras lebih
lentur dibandingkan dengan hukuman zina . hukuman seratus cambuk secara
terang dalam al-Qur’an menandakan kepastian hukuman, begitupun dengan
alat yang digunakan berupa cambuk. Adapun dalam meminum minuman keras
ketentuan yang dilaksanakan Rasul masih membutuhkan penafsiran kepastian,
apakah sama dengan had yang lain atau lebih ringan sebagaimana hadits
dibawah ini.

Anas ibn Malik r.a Menerangkan, Sesungguhnya Nabi saw memukul

peminum minuman keras dengan pelepah kurma dan sandal. Dan Abu
Bakar mencambuknya sebanyak 40 kali (HR. Bukhori).
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Jika merujuk kepada hadits diatas, hukuman bagi peminum minuman
pada zaman Rasul dipukul dengan pelepah kurma dan sandal. Tentunya
ketetapan tersebut berupa pilihan menggunakn sandal. Hadits diatas
menguatkan dengan hadits dibawah ini:
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Dan diriwayatkan dari “ Ugbah bin al Haris berkata : Nu’man atau Ibnu

Nu’man dibawa kehadapan Nabi dan dia peminum minuman keras

(dalam keadaan mabuk. Kemudian Rasul menyuruh orang yang berada

didalam rumah untuk memukulnya, maka kami memukulnya dengan

pelepah pisang dan sandal dan aku diantara orang-orang yang
memukulnya. (HR. Ahmad dan Bukhori)

Jika melihat hadits diatas ketentuan hukuman yang diberikan tidak hanya
dengan pelepah kurma dan sandal, bahkan ada sebagian orang yang meukul.
Melihat hal tersebut terlihat ada sebuah kepastian yang mengharuskan member
hukuaman pada peminum minuman keras dengan menggunakan cambuk saja.
Bahkan dengan pemberian hukuman masih terkesan hanya sebuah peringatan.
Hadits diatas dikuatkan dengan hadits berikut :

Dari Sa’id binYazid berkata : datang kepada kami pada masa Rasulullah

saw, seorang peminum minuman keras dan masa pemerintahan Abu

Bakar dan pertengahan pemerintahan Umar, maka kami melaksanakan

hukuman dengan memukul memakai tangan tangan, sandal dan kain.

Sampai pada mas pertengahan pemerintahan Umar maka diberlakukan

empat puluh cambukan, dikala jumlah pemabuk sudah melampaui batas

dan sudah sangat berani, diberlakukanlah delapan puluh kali cambukan.

(HR. Bukhori)

Dari ketentuan hadits diatas menerangkan bahwa ketentuan dari

hukuman cambuk masa Rasul dan Abu Bakar sangatlah lentur. Dengan kondisi
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penghormatan kepada Nabi yang begitu besar , kesepakatan dalam
menjalankan hukuman cambuk bagi peminum minuman keras tidaklah paten.

Sampai akhirnya Umar yng menetapkan cambuk sekaligus hitungannya
menjadi dasar dalam member hukuman bagi peminum minuman keras.

Diriwayatkan dari abu Hurairah berkata : kehadapan kami dibawa
seseorang lelaki yang telah meminum minuman keras, maka Rasul
berkata : pukulah dia, kemudian abu Hurairah berkata ; dari kita ada yng
memukulnya dengan tangan, sandal dan kain. Maka ketika orang itu
pergi , sebagian kami berkata “ semoga allah menghinakan dia
kemudian Nabi berkata “janganlah kalian mengatakan hal itu, jangan
kamu membantu setan terhadapnya. (HR. Bukhori)

(13

Terkait dengan alat yang digunakan pada masa tersebut sangat
disesuaikan dengan kondisi, tidak ada ketentuan pasti terkait penggunaan
cambuk sebagai alat satu-satunya dalam hukuman cambuk. Pada masa tersebut
mementingkan subtansi hasil dari sebuah hukuman dari pada alat menghukum.
Ketentuan tersebut tidak lepas dari pengertin had itu sendiri, . Tidak hanya
dalam alat yang digunakan, begitupun dalam hitungan yang ditetapkan
sebagimana sebagaiman hadits di bawah.

Dari anas bin malik r.a Sesungguhnya telah diharapkan kepada nabi Saw.

Seorang lelaki yang meminum khamr,lalu beliau mencambuknya dengan

pelepah kurma kira-kira 40 kali cambukan.(HR.Muslim)

Hitungan yang ditetapkan Rasul adalah 40 kali cambukan,hal tersebut
sekaligus memberikan kepastian dari bentuk hukum cambuk bagi peminum
minuman keras. Kepastian tersebut diikuti oleh Abu Bakar sampai pertengahan
pemerintahan khalifah Umar. Hadits diatas dikuatkan dengan hadits dibawah
ini:

Diriwayatkan dari Anas RA: Seseungguhnya kepada Rasulullah telah
dihadapkan oleh seorang laki-laki yang meminum minuman keras, maka

40



Rasul memukulnya dengan dua pelepah kurma sebanyak empat puluh

kali, Anas berkata: Dan dilaksanakan oleh Abu Bakar ketika datang

masanya Umar dimusyawarahkanlah dengan yang lain, berkata

Abdurrahman: Hukuman had yang paling rendah adalah delapan puluh,

maka Umar menyuruhnya. (HR. Muslim)

Pada zaman Nabi ketentuan bagi peminum minuman keras jelas 40 kali
cambukan. Adapun pada masanya, ketetapan bagi terhukum hanya untuk
perasan dari anggur. Akan tetapi pada akhirnya para ulama’ menetapkan bahwa
pengertian dari al khamr sendiri adalah satru atau penutup akal, sehingga
semua jenis minuman keras yang dapat memabukkan adalah khamr.
Khususnya Imam Syafi’i yang menekankan bahwa sedikit ataupun banyak,
apabila seuatu dapat menyebabkan mabuk maka sesuatu tersebut menjadi
haram.

Berbagai Golongan dari para ulama berbeda pendapat terkait dengan
menentukan hukuman cambuk bagi peminum minuman keras, ada yang
berpendapat bahwa Rasul tidak menentukan hukuman cambuk kecuali sahabat
setelah Rasul. Sebagaiman lain berpendapat tidak ada sama sekali had dalam
jarimah peminum minuman keras karena Rasul sama sekali tidak pernah
mewajibkannya. Lainnya berpendapat bahwa Rasul menetapkan had akan
tetapi setelah itu timbullah pendapat pendapat.”®> Ketentuan Hukum cambuk ini
dibatasi terhadap hitungan yang diperdebatkan para ulama setelah masa para
sahabat.

Menurut Abdul Qodir Audah ketentuan hukuman cambuk belum

ditentukan kecuali ketika masa Khalifah Umar bin Khatab sebanyak 80 kali

2 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Hazm Al Andalusi, Al-Mahalli, (Beirut: Dar Al-Fikr, tth),
jz: XII, h. 113. Dan dalam kitab Nailul Autor, hal. 364.
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cambukan. Yaitu ketika mendapatkan saran dari sahabat Ali bin Abi Thalib.
Adapun argument yang dikemukakan Ali terkait dengan akibat yang timbul
karena meminum minuman keras. %

Menurut Muhammad Baltaji, hukum yang ditetapkan Umar bin Khattab
bukanlah suatu ketentuan yang pasti, tidak adanya ketentuan yang ditetapkan
pada masa Rasul ataupun sahabat., dalam hal ini hukuman cambuk
dikemukakan kepada kemaslahatan yang terjadi pada setiap qurun. 2’

Beberapa pendapat tentang hukuman cambuk di kalangan para Ulama,
menurut Imam Malik dan Abu Hanifah berdasarkan riwayat dari Imam Ahmad
canbukan bagi peminum keras adalah 80 kali cambukan. Sedangkan menurut
Imam syafi’i berdasarkan riwayat lain dari Imam Ahmad sebanyak 40 kali
Cambukan. Akan tetapi tidak apa-apa kalau seorang Imam menambah sampai
80 kali. Maka 40 kali cambukan merupakan had sedangkan sisanya adalah
ta’zi. Abu Hanifah sendiri tidak membedakan antara orang yang mabuk atau
yang meminum minuman keras dalam hukuman. 2

Adapun penyebab dari perbedaan pendapat Ulama dalam hitungan
dikarenakan dalam Al-Qur’an tidak dibatasi had bagi peminum minuman
keras. Sedangkan dalam riwayatnya Rosul ataupunpara sahabat
(khulafaurrasyidin) belum menetapkan secara bersama had cambuk bagi

peminum minuman Kkeras.

%% Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’I Al-1slami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009), jz:II, h. 506.

2" Muhammad Baltaji, Metodologi ljtihad Umar bin Khatab, diterjemahkan oleh Masturi Irham
dari “Manhaj Umar bin Khatab fi at-Tasyri” (Jakarta: Khalifah, 2005), h. 287.

% Ibid, h. 289
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Rasulullah sendiri melaksanakan hukuman cambuk berdasarkan banyak
dan sedikitnya seseorang mabuk atau meminum minuman keras sebanyak 40
kali cambukan, setelah sebelumnya menanyakan kepada sahabat Rasul, berapa
kali Rasul melaksanakan hukuman cambuk bagi peminum minuman keras.?®

Ketika datang masa Umar bin Khatab, masyarakat waktu itu sangat
gemar meminum minuman keras. Maka umar bermusyawarah dengan para
sahabat, akhirnya menerima ulasan dari Abdurhman bin auf yakni 80 kali
cambukan dengan alasan bahwa ukuran paling sedikit dari had adalah 80 kali
cambukan. Kemudian Umar menyebarknnya kepada Khalid ibnu walid dan
Abu ubadah di Syam.*

Adapun menurut Ali bin Abi Tholib dari hasil musyawarah bahwa
hukuman bagi peminum minuman keras disamakan dengan hukuman gozaf,
dengan alasan bahwa apabila seseorang mabuk akan menuduh seperti layaknya
orang yang melakukan jarimah gozaf. **

Dalam satu riwayat bahwa Utsman bin affan didatangi walid bin Ugbah
yang menemukan seorang pemabuk degan laki-laki lain sebagai saksi, yang
satu bersaksi bahwa pelaku meminum khamr sedangkan lainnya bersaksi
bahwa pelaku memutahknnya. Umar berkata , dia tidak akan memutahkan

sebelum dia meminumnya.

2% Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Sinatr grafika, 2005), h. 245.

%0 Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’I Al-1slami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009), jz:II, h. 506.

1 Muhammad Husain Haekal, Umar bin Khatab (sebuah telaah mendalam tentang pertumbuhan
Islam dn kedaulatannya masa itu) diterjemahkan Ali Audah, (Jakarta : Litera Antara Nusa,
2008), h. 727.
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Kemudian Utsman berkata kepada Ali laksanakanlah had, maka Ali
berkata kepada Adullah bin ja’far laksanakanlah had, kemudian diambilah
cambuk untuk melaksanakannya. Kemudian Ali memutuskan untuk memukul
40 kali dan berkata : “cukuplah sebagaimana Nabi mencambuk yaitu 40 kali.
Abu Bakar 40 kali dan Umar 40 kali, kesemua itu adalah sunnah dan ini lebih
aku sukai”.** Hal tersebut sesuai dengan hadits :

G AT 5 5 L 885 (sl St s a0 AR5 Gl s e il e 00 2
(plose o))

“Nabi Muhammad Saw Mencambuk empat puluh kali sedangkan Abu
bakar empat puluh, dan Umar delapan puluh. Semua itu sunnah dan ini
lebih aku sukai. (HR. Muslim)

Terkait dengan ketentuan hukuman cambuk, bagi peminum minuman
keras berbeda dengan had lainnya, sebagaimana diriwayatkan Ali Bin Abi
Tholib dia berkata : “saya tidak melaksanakan had kepada seorang kemudian
dia meninggal (dihukum mati) kecuali bagi peminum minuman keras diatnya
tetap aku laksanakan , Karena Nabi tidak mencontohkan kepada kita”.*®
Penuturan tersebut sesuai dengan hadits :

Caalian V) ouih 8 38 G g o] LT 150 28 S 0B 4% 2 (o, I G G0 G2
(e ol 55) 4305 Al bl adle 2 JIia 0 05l & QUS5 4855 & 51406 el
Diriwayatkan dari Ali bin Abi Tholib , dia berkata : saya tidak akan

mencambuk seseorng ketika dia divonis hukuman mati dalam had,
kecuali bagi peminum minuman keras maka diyatnya tetap harus

%2 Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana'I Al-Islami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh i, (Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009), jz:1I, h. 507.

% Dalam ketetapan hukuman terpidana mati, semua hukuman dalam ketentuan had ataupun gishos
dituntaskan dengan hukumn mati, berbeda dengn hal tersebut untuk ketetapan hkuman had
bagi peminum minuman keras. Muhammad Baltaji, Metodologi ljtihad Umar bin Khatab,
diterjemahkan oleh Masturi Irham dari “Manhaj Umar bin Khatab fi at-Tasyri” (Jakarta:
Khalifah, 2005),h. 289.
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dilaksanakan. Oleh karena Rasulullah saw tidak menyunnahkannya (HR.

Muttafaq Alaih)

Adapun perbedaan pendapat para ulama yang menyetujui 80 kali
cambukan, berdasarkan bahwa hitungan tersebut adalah ijma’ sahabat.
Sedangkan ijma’ merupakan salah satu sumber hukum. Adapun yang
berpendapat 40 kali medasari pendapatnya dari peristiwa Ali mencambuk
Walid bin Ugbah sebanyak 40 kali dengan Umar 80 kali dan aku lebih
menyukai itu ( 80 kali cambukan). Ulama yang setuju dengan hitungan
berpendapat bahwa apa yang dikerjakan Nabi merupakan hujjh , maka tidak
boleh meninggalkannya. Adapun ijma’ tidak berlaku bagi pekerjaan yang
menyalahi nabi, Abu bakar dn Ali, adapun tambahan Umar dapat dikategorikan

sebagai ta’zir. 34

2. Hukuman Cambuk Ta’zir

Menurut bahasa, lafaz ta’zir berasal dari kata “azzara” yang mempunyai
dua makna.®® Pertama, menolak dan mencegah karena ia dapat mencegah
pelaku agar tidak mengulangi lagi perbuatannya. Kedua berarti mendidik,
karena ta’zir dimaksudkan untuk mendidik dan memperbaiki pelaku agar ia
menyadari  perbuatan  jarimahnya  kemudian  meninggalkan  dan
menghentikannya. Pengertian ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh

Abdul Qadir Audah®® dan Wahbah Zuhaili.*

% Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jana’I Al-1slami Mugaranan Bi Al-Qanun Al-Wadh'’i,(Kairo:
Al-Maktabah At-Taufigiyah, 2009), jz:I1, h.506

% Ibrahim Unais, et. al., Al-Mu ’jam Al-Wasith, (Kairo: Dar Thya’ At-Turats Al-¢Arabi, tth), jz: II,
h. 598.

% Abd Al-Qadir Audah, At-Tasyri’ ..., h. 81
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Menurut istilah, ta’zir didefinisikan oleh Al-Mawardi sebagai berikut :

asalllgd e i ol agd e aali el

“Ta’zir adalah hukuman yang bersifat pendidikan atas perbuatan dosa
yang hukumannya belum ditetapkan oleh syara’.®

Ta'zir adalah hukuman yang bersifat mendidik atas perbuatan dosa yang
belum ditetapkan oleh syara™ atau hukuman yang diserahkan kepada keputusan
Hakim. Dasar hukum ta'zir adalah pertimbangan kemaslahatan dengan
mengacu pada prinsip keadilan. Pelaksanaannya pun bisa berbeda, tergantung
pada tiap keadaan. Karena sifatnya yang mendidik, maka bisa dikenakan pada
anak kecil.

Dalam menetapkan jarimah ta'zir, prinsip utama yang menjadi acuan
penguasa adalah menjaga kepentingan umum dan melindungi setiap anggota
masyarakat dari kemudharatan (bahaya). Di samping itu, penegakkan jarimah
ta'zir harus sesuai dengan prinsip syar'i.

Para fuqoha’ beda pendapat tentang batas tertinggi hukuman cambuk
dalam ta’zir. Menurut pendapat yang terkenal di kalangan ulama’ Maliki, batas
tertinggi diserahkan kepada penguasa karena hukuman ta’zir didasarkan atas
kemaslahatan masyarakat dan atas dasar berat ringannya jarimabh.

Akan tetapi Rasulullah melarang para hakim untuk memberikan
hukuman pada terdakwa pelaku jarimah ta’zir melebihi hukuman had atau

untuk jarimah yang telah ditetapkan hukumannya oleh Allah. Karena

7 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1989), jz:VI,
h.197.

% Abu Al-Hasan Ali Al-Mawardi, Kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996),
h.236.
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sesungguhnya hukuman jarimah ta’zir di tujukan untuk mendidik agar pelaku
tidak melanggar itu kembali. hal ini sebagaimana dijelaskan hadits berikut:

Lol gusl 3 e (58 aal alay Y sy ales s adle ) e A gy gans 431 5 jbai¥1 335 3l 00

((ploe ol 5 ) Al 393 (o 2a (A Y

Dari Abu Burdah Al Anshari r.a., katanya dia mendengar Rasulullah saw

bersabda : “Sesorang tidak boleh didera lebih dari sepuluh Kali,

melainkan hukuman yang telah nyata ditetapkan Allah, seperti hukuman
bagi orang berzina dan sebagainya.” (HR. Muslim)
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